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 Abstract. This classroom action research aims to improve the learning outcomes 

of fifth grade students of SDN 060886 on the food chain material through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. The PBL 

model is applied to encourage students to be actively involved in the learning 

process by solving real problems relevant to the food chain topic. This research 

was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the research 

were fifth grade students of SDN 060886, with data collected through learning 

outcome tests, observation sheets, and interviews. Data analysis was carried out 
descriptively to see the increase in student learning outcomes from cycle to cycle. 

The results of the study showed that the application of the PBL model can 

significantly improve student learning outcomes. In cycle I, the average student 

score reached a fairly good category, while in cycle II, the average student score 

increased to a good category. In addition, student participation and motivation in 

learning also increased. Thus, the application of the Problem Based Learning 

learning model has proven effective in improving student learning outcomes on 

the food chain material. This study recommends the application of PBL as one 

of the learning strategies to improve the quality of the process and learning 

outcomes in elementary schools. 
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Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 060886 pada materi rantai makanan melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL diterapkan untuk 

mendorong siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memecahkan 

masalah nyata yang relevan dengan topik rantai makanan. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 

SDN 060886, dengan data yang dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar 

observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 
melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa mencapai kategori 

cukup baik, sedangkan pada siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 

kategori baik. Selain itu, partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran juga 

mengalami peningkatan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi rantai makanan. Penelitian ini merekomendasikan penerapan PBL 

sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar di sekolah dasar.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan penting untuk kehidupan bangsa, terutama bangsa Indonesia. Kemajuan 

pendidikan pada bangsa menunjukkan kemajuan bangsa, sebaliknya mundurnya pendidikan 

suatu bangsa menjerumuskan kepada kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan yang ideal tidak 

berorientasi pada masa lalu dan kini, tetapi sudah seharusnya mengantisipasi dan 

membicarakan masa depan. Sekolah merupakan tempat belajar umum yang menjadi tempat 

sumber belajar bagi semua orang.Sekolah merupakan lembaga formal yang menjadi tempat 

sarana untuk mencapai tujuan pendidikan yang ideal. Tuntutan kurikulum saat ini dalam 

pembelajaran siswa diharapkan mempunyai kemampuan kognitif, berkompeten, akhlak mulia, 

dan lebih aktif, menjadi guru yang sigap dengan permasalahan pada siswa, memungkinkan 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri dan berpartisipasi aktif dalam pencarian 

informasi. Masalah terkait dengan pengajaran mata pelajaran biologi disekolah sekarang ialah 

kurangnya pemahaman peserta didik selama kegiatan belajar mengajar sehingga 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Azizah & Heffie, 2021). 

Menurut Wibowo (2016) mengatakan dalam keaktifan peserta didik membuat proses 

pembelajaran itu sendiri berjalan secara maksimal dan sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, adapun bentuk aktifitas peserta didik terdiri dari 

aktifitas dirinya sendiri maupun aktifitas kelompok. Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

sangat berdampak pada proses perkembangan diri peserta didik diantaranya berpikir, emosi, 

dan sosial. Guru menjadi peran penting dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa pada 

proses belajar, mata pelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar, 

membangkitkan motivasi belajar, dan menggunakan media dalam pembelajaran akan 

mendukung keberhasilan dalam pembelajaran. Siswa sebagai objek dalam belajar harus aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran sehingga proses beajar dapat berjalan baik. 

Menurut Pendy (2021) hasil belajar merupakan rujukan dalam membuktikan kecakapan 

siswa dalam memahami dan menguasai bidang yang sudah diajarkan. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan siswa harus di arahkan dengan proses pembelajaran yang menyenangkan. Terutama 

dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pendidikan IPA diharapkan jadi 

tempat bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar kita serta proses 

pengembangan lebih lanjut dalam meneraplam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

IPA, siswa dituntut untuk aktif dan memiliki hasil belajar yang maksimal. Dalam hal ini guru 

bukan hanya sebagai pemberi pengtahuan aja kepada siswa, akan tetapi seorang guru arus 

mampu mengelola pembelajaran yang baik (Ginting, 2022).  
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Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas V SDN 060886 Jl. Rebab, 

diketahui (1) masih banyak siswa yang pasif, tidak berani bertanya atau menjawab, (2) Dalam 

menyampaikan pendapat masih kurang dan peserta didik kurang memperhatikan penjelasan 

guru, mereka baru memperhatikan penjelasan guru jika mereka ditegur oleh guru, (3) Guru 

jarang memvariaskan model pembelajaran terhadap siswa, (4) Papan tulis digunakan hanya 

untuk menyampaikan tugas, (5) Guru hanya bersifat pemberi informasi kepada siswa, (6) 

Banyaknya jumlah siswa sehingga menyebabkan kelas kurang kondusif. Hal ini berkaitan 

dengan model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru. Pemilihan model pembelajaran 

yang kurang tepat dapat menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik dan motivasi untuk belajar 

kurang. Anak-anak yang kurang termotivasi belajar ini biasanya cenderung tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru, sehingga pemahaman konsep mereka rendah, 

pembelajaran terkesan monoton dan siswa kurang memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN SDN 060886 Jl. Rebab, masih 

terdapat beberapa siswa dengan hasil belajarnya masih dibawah atau belum mencapai KKM. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

inovatif dengan membuat peserta didik lebih aktif saat kegiatan belajar mengajar. Herman 

berpendapat PBL ialah pembelajaran yang mengacu keempat pilar pendidikan universal, yakni 

belajar untuk memahami (learning to know), belajar untuk melaksanakan atau melakukan 

(learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be), belajar bekerjasama atau hidup 

dalam kebersamaan (learning to live together). Belajar memahami, yaitu peserta didik 

mempelajari konsep-konsep pendidikan yang tidak menggunakan teknik hafalan, tetapi teknik 

memahami isi konsep. Dalam memahami konsep ini, peserta didik belajar dengan melakukan 

kegiatan pembelajaran langsung di kelas, membantu mereka mencapai potensi penuh yang 

mereka punya. Selain itu, kegiatan kelompok dalam pembelajaran membantu peserta didik 

mengembangkan sikap kooperatif serta saling memahami (Isrok’atun dan Amelia, 2019). 

Model pembelajaran yang populer saat ini ialah model Problem Based Learning. Model 

ini dianggap sesuai dengan perubahan kebutuhan masyarakat yang kreatif dan inovatif, serta 

masyarakat modern yang berdaya saing. Dikatakan kreatif dikarenakan dapat berkembang 

sesuai dengan situasi dan kondisi, bukan hanya tantangan yang dihadapi siswa. Dalam model 

ini masalah yang disajikan merupakan masalah nyata dan benar benar terjadi di sekitar dan 

kesempatan diberikan kepada peserta didik untuk menyelesaikannya. Problem Based Learning 

dikatakan pembelajaran yang inovatif. Hal ini karena dianggap baru, tidak seperti model lain 

yang bersifat konservatif, konvensional, semua yang didominasi guru. Seperti yang 

sebenarnya, kebiasaan belajar dengan model konvensional selalu beranggapan bahwa 
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pembelajar belum memiliki apa-apa, seperti botol isinya belum ada sehingga harus di isi dan 

diberi berbagai macam minuman. Terserah guru untuk memutuskan minuman mana yang 

cocok untuk siswa. Oleh sebab itu, model konvensional selalu menjadikan siswa sebagai 

subyek belaka (Syamsidah dan Hamidah, 2018). 

PBL adalah pembelajaran yang dimulai dengan siswa dihadapkan dengan masalah dunia 

nyata dan mengarahkan mereka untuk memecahkan atau mampu memecahkan masalah 

tersebut melalui kegiatan dan pengalaman belajar yang berlangsung selama proses 

pembelajaran. Peserta didik secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan berlatih 

bersama bagaimana memecahkan masalah yang dihadapinya (Isrok’atun & Amelia, 2019). 

Berdasarkan penelitian Surya dan Anita (2017) dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

model problembased learning atau dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah, siswa lebih aktif terlibat dalam memahami materi sehingga 

dapat mengingat lebih lama materi yang diajarkan. Akibatnya, siswa cenderung tidak 

melupakan apa yang diajarkan. Karena proses pembelajaran ini secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

diperoleh dalam penelitian, disimpulkan bahwa, pertama, melalui model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi ekosistem, hasil belajar siswa mencapai tingkat yang signifikan, dan siswa 

merespons secara positif. Siswa puas dan senang dengan proses belajar yang berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi jaring-jaring makanan di kelas V  Sd 

Negeri 060886 Jl. Rebab”..  

 

METODE  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian tindakan yang implementasinya 

dapat dilihat, dirasakan, dan dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah praktik-praktik 

pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki efektifitas yang tinggi. Siklus dalam 

penelitian tindakan ini diawali dengan merencanakan tindakan (planning), menerapkan 

tindakan (action), mengobservasi dan pengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation 

andevaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau 

peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).  

Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini 

merupakan model pembelajaran yang mendukung siswa untuk memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, proses ini akan menjadikan siswa mampu 
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berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah serta mendapatkan pengetahuan baru dari 

kegiatan yang dilakukan secara nyata dan mandiri dari setiap siswanya. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan tes. Analisis data terhadap seluruh data dilakukan secara 

deskriptif.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kondisi awal sebelum diterapkannya Problem Based Learning (PBL) ini adalah terlihat 

dalam proses kegiatan pembelajaran masih terdapat siswa yang pasif. Pada saat dilakukan 

diskusi tanya jawab, siswa yang lebih unggul yang sering memegang peranan besar dalam 

kegiatan pembelajaran, sementara siswa yang kurang unggul lebih pasif dan terlihat tidak 

tertarik dengan kegiatan pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan materi, siswa juga kurang 

memperhatikan dan asik mengobrol dengan temannya saat proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, tingkat rasa ingin tahu siswa juga tergolong masih rendah terlihat pada saa proses 

pembelajaran berlangsung siswa jarang bertanya kepada guru dan pasif dalam mengemukakan 

pendapatnya. Akibatnya siswa kurang memahami materi yang sudah disampaikan guru 

sehingga hasil belajar siswa masih tergolong rendah.  

Metode ceramah adalah metode yang selalu dipakai setiap pembelajaran namun guru 

memvariasikan dengan metode lain yaitu metode diskusi tanya jawab. Meskipun guru sudah 

memvariasikan metode pembelajaran tersebut, masih terlihat bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan cenderung pasif.  

Pemilihan metode dan model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berperang 

penting dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Model pembelajaran yang sesuai 

dengan peserta didik akan meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Mengacu pada 

kondisi awal tersebut peneliti mengacukan untuk menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang merupakan model pembelajaran lebih berpotensi untuk diterapkan 

dalam mempelajari konsep sains secara kolaboratif dan menuntut siswa untuk bekerja sama 

dan berpikir serta bertukar pendapat dengan kelompoknya.  

Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), terlihat 

bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung membaik, siswa terlihat lebih aktif. Pada saat siswa 

sedang mempresentasikan hasil yang didapat, siswa lainnya mengemukakan pendapat terhadap 

apa hasil yang didapatnya. Siswa menjadi lebih aktif dan mau menyampaikan pendapatnya. 

Aktivitas belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dalam hasil 

belajar siswa yang meningkat. Setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) peneliti memberikan posttest sebanyak 10 soal pilihan berganda disetiap 
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siklusnya, didapatkan hasil belajar siswa pada siklus pertama dengan rata-rata 65,4 dan pada 

siklus kedua dengan rata-rata 84,8. Perbedaan hasil belajar siswa pada saat diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)   adalah 19,4. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat dari siklus 1 ke siklus 2 dalam penerapan model pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL). 

 

Pelaksanaan siklus 1 

Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini dilakukan berbagai persiapan seperti (a) identifikasi 

permasalahan (dokumentasi nilai IPAS siswa kelas 5 SD di SD Negeri 060886 Jl. Rebab tahun 

2024/2025), data hasil observasi guru selama proses pembelajaran, dan data penilaian tugas 

siswa. (b) menyusun jadwal pelaksanaan penelitian, (c) menyusun instrumen penelitian yang 

meliputi lembar wawancara, lembar observasi kolaborator, jurnal harian siswa dan kisi-kisi 

serta soal ulangan harian. (d) menyiapkan alat dan bahan penelitian seperti perlengkapan 

presentasi (e) menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, modul ajar serta menetapkan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

 

Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan proses pembelajaran sesuai dengan desain 

tindakan yaitu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meliputi: (a) 

Mengorganisasikan siswa kepada masalah, (b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (c) 

Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, (d) Mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil diskusi (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah itu 

pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh 

guru bersama siswa.  

 

Observasi  

Pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh kolaborator, baik 

menggunakan instrumen observasi yang telah disediakan maupun secara langsung mencatat 

setiap kejadian yang teramati selama proses pembelajaran. Hasil observasi direkam dan 

didokumentasikan sebagai data penelitian.  
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Refleksi  

Pada akhir setiap siklus tindakan, diadakan refleksi terhadap proses pembelajaran, 

berdasarkan data observasi, data hasil wawancara dan data pada jurnal harian siswa. Sedangkan 

data penilaian siswa berasal dari nilai presentasi, nilai poster lingkungan dan nilai ulangan 

harian siswa. Dengan hasil refleksi ini peneliti dapat melihat apakah tindakan yang dilakukan 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran yang secara 

berkelanjutan akan meningkatkan pula prestasi belajar siswa. 

 

Pelaksanaan siklus II 

Perencanaan  

Berdasarkan temuan pada tindakan siklus I, pada tahap perencanaan siklus II dilakukan 

berbagai persiapan seperti (a) identifikasi permasalahan yaitu mengatasi kekurangaktifan antar 

anggota kelompok baik dalam melakukan diskusi kelompok, maupun dalam mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. Dengan demikian perencanaan tindakan suklus II diawali dengan 

pembentukan kelompok baru berdasarkan masukan dari siswa, (b) menyusun instrumen 

penelitian berupa kisi-kisi serta soal ulangan harian. Sesuai materi siklus II (c) menyiapkan alat 

dan bahan penelitian seperti perlengkapan presentasi. 

 

Pelaksanaan  

Berdasarkan temuan pada siklus I, diperoleh data bahwa nilai siswa untuk aspek 

psikomotorik masih belum maksimal. Sebagai upaya perbaikan, maka pada tindakan siklus II 

dilakukan hal sebai berikut: (a) Sebelum KBM dimulai diberikan beberapa penjelasan tentang 

strategi berdiskusi dengan pembagian tugas yang jelas, strategi mengamati, menganalisis data 

dan mendiskusikan hasil pengamatan; (b) Diinstruksikan kepada siswa, agar mempersiapkan 

semua bahan bahan pendukung terutama bahan presentasi sehingga pembelajaran menjadi 

efektif dan efisien. 

 

Observasi  

Pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II. dilakukan oleh 

kolaborator, baik menggunakan instrumen observasi yang telah disediakan maupun secara 

langsung mencatat setiap kejadian yang teramati selama proses pembelajaran. Hasil observasi 

direkam dan didokumentasikan sebagai data penelitian.  
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Refleksi  

Pada akhir siklus II, diadakan refleksi terhadap proses pembelajaran, berdasarkan data 

observasi, data hasil wawancara dan data pada jurnal harian siswa. Sedangkan data penilaian 

siswa berasal dari nilai presentasi, nilai poster lingkungan dan nilai ulangan harian siswa. 

Dengan hasil refleksi ini peneliti dapat melihat apakah tindakan yang dilakukan dalam siklus 

II ini dapat mengatasi permasalahan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan siklus I serta 

melihat apakah hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai indikator kertercapaian yang 

ditentukan. Jika belum mencapai indikator ketercapaian yang ditetapkan maka penelitian 

tindakan kelas ini dilanjutkan lagi pada siklus III dengan berbagai perbaikan pada hasil temuan-

temuan di siklus II. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor hasil belajar pembelajaran 

sistem pencernaan dengan menggunakan metode Problem Based Learning (PBL)pada siklus I 

dan siklus II  

Tabel 1. Hasil post-test peserta didik siklus I dan siklus II 

No Komponen Analisis Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata Ketuntasan 9 (36%) 25 (100%) 

2 Nilai Tertinggi 70 90 

3 Nilai Terendah 60 75 

4 Rata-rataTuntas 9 (36%) 25 (100%) 

5 Rata-rata Tidak Tuntas 16 (64%) 0 (0%) 

 

Berdasarkan 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar dari 25 peserta didik pada siklus 1 

pembelajaran materi jaring- jaring makanan rata-rata ketuntasan 36% yaitu 9 siswa. Pada siklus 

I, penyebab belum tuntas dikarenakan masih dibawah target keberhasilan yaitu 36% rata-rata 

ketuntasan pada materi jaring- jaring makanan. Peningkatan yang terjadi pada siklus 1 belum 

terlihat, dapat kita lihat dari hasil pretest dan posttest. Pembelajaran yang terjadi belum terlalu 

kondusif dan peserta didik masih banyak yang tidak bekerja dengan teman sekelompoknya.  

Kemudian pada tindakan siklus II, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan rata-

rata ketuntasan 100% yaitu 25 siswa. Pada siklus II peserta didik mulai berdiskusi dengan baik 

bersama teman sekelompoknya. Pada siklus II peserta didik terlihat lebih senang ketika 

berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Interaksi antara peserta didik dengan guru juga 

terlihat efektif, mulai banyak peserta didik yang mampu bertanya ataupun menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Tabel 2. Hasil rangkuman penilaian Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-

rata 

Keterangan Nilai Rata-

rata 

Keterangan 

1. Hasil Belajar 65,4 Kurang 84,8 Baik 
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Tabel 2 menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, hal 

tersebut menandakan bahwa tindakan yang diberikan menuju kearah yang lebih baik serta 

memberikan pengaruh yang baik juga terhadap hasil belajar siswa. Perbandingan hasil tindakan 

selama siklus I dan siklus II diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan yang diberikan 

selama siklus I dan siklus II menunjukkan hasil yang signifikan, untuk siklus I didapat rata-

rata hasil belajar sebanyak 65.4% dan untuk siklus II rata-rata hasil belajar sebanyak 84,8% hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam modul ajar dan 

tidak ada perubahan pada desain atau rancangan perangkat dan pembelajarannya. 

Hasil belajar pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik, peningkatan tersebut dapat dilihat dari pembelajaran yang 

dilakukan pada siklus I menuju siklus II. Siklus pertama dan kedua pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memperoleh hasil belajar 

yang kurang baik dengan rata-rata 65,4% dan pada siklus II memperoleh hasil belajar yang 

baik dengan rata-rata 84,8%. Presentase ketuntasan yang diperoleh mencapai 84,8% dari 

jumlah seluruh siswa dalam kelas sebanyak 25 siswa. Berdasarkan hasil pencapaian ketuntasan 

belajar tersebut, mengacu pada kriteria ketuntasan belajar yang telah melebihi 70% maka pada 

siklus kedua pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dihentikan pada siklus kedua 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini kami lakukan dengan 2 siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Adapun hasil dari 

penelitian ini dilakukan dua kali agar dapat melihat perbedaan dan belajar dari perbaikan serta 

penyempurnaan dari siklus sebelumnya. Siklus pertama dan kedua pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memperoleh hasil belajar 

yang kurang baik dengan rata-rata 65,4% dan pada siklus II memperoleh hasil belajar yang 

baik dengan rata-rata 84,8%. Pada siklus I, penyebab belum tuntas dikarenakan masih dibawah 

target keberhasilan yaitu 36% rata-rata ketuntasan pada materi jaring- jaring makanan. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus 1 belum terlihat, dapat kita lihat dari hasil pretest dan 

posttest. Pembelajaran yang terjadi belum terlalu kondusif dan peserta didik masih banyak yang 

tidak bekerja dengan teman sekelompoknya. Kemudian pada tindakan siklus II, hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan rata-rata ketuntasan 100% yaitu 25 siswa. Pada siklus II 
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peserta didik mulai berdiskusi dengan baik bersama teman sekelompoknya. Pada siklus II 

peserta didik terlihat lebih senang ketika berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Interaksi 

antara peserta didik dengan guru juga terlihat efektif, mulai banyak peserta didik yang mampu 

bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap siswa berupa peningkatan hasil belajar 

siswa dengan rata-rata yaitu 84,8% yang diperoleh pada siklus II 
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